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ABSTRAK

Kepiting bakau (Scylla serrata) sudah mulai dibudidayakan secara komersial di beberapa negara termasuk
Indonesia, karena rasa dagingnya yang lezat dan bernilai gizi tinggi, serta menjadi komoditas ekspor.
Benih kepiting yang selama ini ditangkap dari alam jumlahnya sudah sangat terbatas, sehingga kegiatan
perbenihannya terus diupayakan meskipun belum dapat menghasilkan benih secara massal. Salah satu
masalah yang dihadapi adalah tingkat kanibalisme yang tinggi sejak masa megalopa dan tertinggi pada
stadia krablet. Pada stadia krablet umumnya diberi pakan ikan rucah dan rebon, yang memiliki beberapa
kekurangan seperti cepat rusak, mudah kontaminasi, dan musiman (rebon), sehingga perlu dicobakan
pakan buatan. Oleh karena itu, dilakukan pembuatan dan aplikasi pakan buatan dalam pendederan krablet
(benih) kepiting bakau. Pakan buatan diformulasi menggunakan bahan baku lokal untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi krablet. Krablet (umur 3-5 hari sejak metamorfosis dari megalopa ke krablet) dipelihara
dalam bak fibre glass berukuran 1 m x 1 m x 0.5 m dengan kepadatan 50 ekor/bak. Selama lima minggu
pemeliharaan, krablet diberi pakan uji berupa pakan buatan dan pakan rebon sebagai pembanding. Hasil
uji coba menunjukkan bahwa pertumbuhan dan sintasan benih kepiting bakau relatif sama antara yang
diberi pakan buatan dan yang diberi pakan rebon. Hal ini menunjukkan bahwa pakan buatan dapat
dimanfaatkan baik oleh benih kepiting bakau untuk pertumbuhannya dan dapat menggantikan penggunaan
pakan rebon selama masa pendederan.
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PENDAHULUAN

Kepiting bakau (Scylla serrata) telah dikenal baik di
pasaran dalam negeri maupun luar negeri karena rasa
dagingnya yang lezat dan bernilai gizi tinggi (Catacutan,
2002). Daging kepiting mengandung berbagai nutrien
penting seperti mineral, asam lemak omega 3, sumber
protein, dan vitamin B12 (Yusri, 2013). Kepiting bakau
telah dibudidayakan secara komersial di beberapa
negara tropis termasuk Indonesia. Di alam bebas,
kepiting bakau lebih banyak memanfaatkan sisa uraian
bahan organik (detritus) sebagai pakan utama. Pada
sebagian pembudidaya kepiting bakau, lebih banyak
menggunakan ikan rucah sebagai pakan utama bahkan
sebagian ada yang menggunakan ular atau belut yang
dipotong kecil. Pakan dalam suatu usaha budidaya
perikanan merupakan faktor penentu keberhasilan,
oleh karena itu, ketersediaan pakan murah dan
bermutu sangat diperlukan. Pada kegiatan
pembenihan, larva kepiting bakau lebih banyak
memanfaatkan pakan alami berupa rotifera (Brachionus
plicatilis) dan nauplius Artemia. Pada stadia zoea-1
sampai zoea-3, larva diberi pakan rotifera dan

nauplius Artemia, dan pada stadia megalopa hingga
memasuki stadia krablet-1 diberi pakan berupa naup-
lius Artemia (Takeuchi, 1998). Selanjutnya pada stadia
krablet. Pakan ikan rucah memiliki beberapa kelemahan
antara lain cepat rusak, kualitasnya fluktuatif, dan
membutuhkan tempat penyimpanan khusus (freezer),
demikian juga rebon yang ketersediaannya bersifat
musiman. Menurut Fielder (2004), keberhasilan
pengembangan budidaya kepiting bakau ke depan
sangat tergantung pada adanya pakan formula yang
ekonomis dan bermutu. Genodepa et al. (2004)
melaporkan bahwa larva kepiting bakau juga memiliki
respons dan mampu memanfaatkan pakan buatan
(microbound diet). Menurut Gatesoupe & Luguet
(1991), penggunaan pakan buatan pada pemeliharaan
benih kepiting bakau dapat menjamin ketersediaan
dan biaya produksi lebih rendah. Pada umumnya,
penggunaan pakan buatan untuk kepiting bakau belum
banyak digunakan. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air
Payau (BPPBAP), Maros telah mencoba menggunakan
pakan buatan untuk pemeliharaan (pendederan) krablet
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kepiting bakau. Pakan buatan selain kualitasnya dapat
ditingkatkan juga mudah dalam penyimpanan. Pakan
buatan yang digunakan pada pemeliharaan krablet
kepiting bakau ini umumnya menggunakan bahan baku
lokal yang diformulasi sendiri, dan diharapkan dapat
memberikan efek pertumbuhan yang positif, serta
efektif diproduksi dalam skala besar. Oleh karena itu,
dalam tulisan ini dilaporkan tentang cara pembuatan
pakan dan pemanfaatannya pada pemeliharaan krablet
(benih) kepiting bakau.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan
pelet benih kepiting bakau berupa bahan baku lokal
seperti tepung ikan, tepung cumi, tepung rebon,
tepung terigu, tepung tapioka, tepung rumput laut
(Gracilaria), kuning telur, minyak ikan, dan minyak
kedelai, sementara vitamin mix, mineral mix, lesitin,
dan carophyl pink masih berupa bahan impor. Peralatan
yang digunakan adalah mesin penepung, mixer, mesin
pencetak pelet, timbangan, gelas ukur, gayung,
baskom, ruang pengering (oven), pengaduk, masker,
dan peralatan masak.

Sedangkan bahan dan alat yang digunakan dalam
pemeliharaan krablet kepiting bakau antara lain berupa
bak fibre glass, baskom, seser, rumput laut, potongan
waring hitam, timbangan, mistar (caliper), air laut,
air tawar, pompa, selang, saringan, blower, batu aerasi,
dan pakan krablet. Bahan dan alat tersebut digunakan
dalam rangka memenuhi kebutuhan optimal
pendederan krablet kepiting bakau.

Pembuatan Pakan Pelet untuk Krablet
Kepiting Bakau

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan
pakan pelet benih kepiting bakau terlebih dahulu
ditepungkan agar menjadi halus (ukuran  200 µm).
Bahan tersebut kemudian dicampur satu sama lain
hingga didapatkan adonan yang homogen. Bahan
berupa kanji dan tepung rumput laut, Gracilaria sp.
yang digunakan sebagai perekat terlebih dahulu harus
dimasak secara terpisah sebelum dicampurkan dengan
bahan yang lain. Susunan bahan (formulasi) pakan yang
digunakan dalam pembuatan pakan pelet krablet
kepiting bakau disajikan pada Tabel 1.

Tahapan pembuatan pelet sebagai berikut:

1. Bahan yang telah dihaluskan dicampur mulai dari
jumlahnya paling sedikit hingga bahan yang
jumlahnya paling banyak.

2. Tepung kanji dan tepung rumput laut harus dimasak
terlebih dahulu secara terpisah agar fungsi
perekatnya lebih sempurna dan dapat dicerna baik
oleh krablet kepiting bakau.

3. Pakan dicetak menggunakan mesin pencetak
dengan ukuran lubang cetakan (dish) 1 mm. Jika
mesin pencetak tidak memiliki pisau pemotong
otomatis, maka pada saat pencetakan langsung
dilakukan pemotongan pelet dengan ukuran
panjang sekitar 1-2 mm menggunakan pisau (cut-
ter).

4. Pelet yang sudah tercetak dianginkan-anginkan
sekitar lima menit untuk memisahkan butiran
pelet, dan kemudian dikukus di atas air mendidih
selama 3-5 menit.

Bahan Jumlah (%)

Tepung ikan 38
Tepung cumi 10
Tepung rebon 15
Tepung terigu 17
Tepung kanji 5
Tepung Gracilaria  sp. 3
Minyak ikan 3
Minyak kedelai 1
Lesitin 1
Tepung kuning telur 0.5
Vitamin mix 3
Mineral mix 3
Carophyl pink 0.5

Jumlah 100

Tabel 1. Formulasi pakan krablet kepiting bakau (Scylla serrata)
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5. Pelet yang sudah dikukus selanjutnya dikeringkan
dalam oven pada suhu 60°C selama enam jam, dan
siap diberikan ke krablet (benih) kepiting bakau.

Pemeliharaan Krablet Kepiting Bakau

Krablet kepiting bakau yang berumur 3-5 hari pasca
megalopa dipelihara dalam bak fibre glass berukuran 1
m x 1 m x 0,5 m. Wadah pemeliharaan tersebut
dilengkapi dengan shelter berupa lima potongan war-
ing hitam berukuran 40 cm x 40 cm dan 400 g rumput
laut Gracilaria sp., yang berfungsi sebagai tempat
berlindung krablet dan menekan sifat kanibalisme.
Krablet ditebar dengan kepadatan 50 ekor/bak. Selama
lima minggu pemeliharaan, krablet diberi pakan uji
sebanyak 30% hingga 15% secara menurun, dengan
frekuensi pemberian pakan sebanyak tiga kali sehari
(pagi, sore, dan malam hari). Sampling pertumbuhan
dan sintasan krablet dilakukan setiap minggu untuk
menyesuaikan dosis pemberian pakannya. Selain itu,
pada bak lain juga dilakukan pemeliharaan benih
kepiting bakau dengan pemberian pakan rebon
(sebagai pembanding) dengan manajemen pemberian
pakan yang sama. Pengamatan kualitas air dilakukan
setiap minggu meliputi suhu, salinitas, pH, dan
oksigen terlarut.

HASIL DAN BAHASAN

Pakan Krablet Kepiting Bakau

Pakan untuk krablet kepiting bakau yang dihasilkan
(dicetak) memiliki kandungan nutrisi (komposisi
proksimat) seperti pada Tabel 2. Pada Tabel 2 terlihat
bahwa kandungan protein pakan pelet yang tercetak
sebanyak 46,9%; kandungan lemak 9,1%; dan kandungan
bahan ekstrak tanpa nitrogen (karbohidrat yang dapat
dicerna) sebanyak 30,8%; serta kandungan abunya 10,9%
sudah cukup bagi kebutuhan optimal untuk
pertumbuhan krablet kepiting bakau, seperti yang
dilaporkan oleh Usman et al. (2015). Demikian juga
kandungan serat kasarnya cukup rendah hanya 2,3%
sehingga tidak mengganggu nilai kecernaan pakan bagi
krablet kepiting bakau.

Berdasarkan pengamatan di laboratorium (dalam
gelas piala) dan lapangan (dalam wadah budidaya),
pakan pelet tersebut dapat bertahan selama lebih dari
enam jam dalam air, sehingga sangat cocok bagi
kepiting bakau. Krablet kepiting bakau memakan
makanannya secara perlahan-lahan, sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mengonsumsi pakan hingga kenyang.

Pemanfaatan Pakan Pelet oleh Benih Kepiting
Bakau

Pemeliharaan krablet kepiting bakau dengan
pemberian pakan buatan dilakukan selama lima minggu
dan setiap minggu dilakukan penimbangan untuk
mengetahui bobot dan kesehatan dari krablet tersebut
(Gambar 1). Krablet kepiting bakau yang dipelihara
dalam bak mengalami pertambahan bobot setiap
minggunya (Tabel 3). Hal ini membuktikan bahwa
krablet kepiting bakau dapat memanfaatkan pakan
buatan tersebut dengan baik.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa krablet yang diberi
pakan buatan memiliki pola pertumbuhan yang relatif
sama dengan krablet yang diberi pakan rebon. Hal ini
menunjukkan bahwa pakan pelet tersebut dapat
digunakan sebagai pakan pengganti rebon dalam
pemeliharaan krablet kepiting bakau. Pakan rebon
keberadaannya sangat musiman, dan keberadaannya
hanya pada bulan-bulan tertentu saja.

Pada pemeiharaan kepiting bakau yang berukuran
lebih besar yang dilaporkan oleh Abduh et al. (2008)
bahwa pertumbuhan kepiting dengan pemberian pakan
jenis ikan memberikan efek pertumbuhan yang cukup
baik dibandingkan dengan pemberian pakan jenis
lainnya, dengan alasannya bahwa kemungkinan ikan
memiliki asam amino yang dibutuhkan oleh kepiting.
Sementara Marasigan (1999) dalam Trino et al. (2001)
melaporkan bahwa pertumbuhan harian dari beberapa
jenis kepiting bakau yang diberi pakan berupa pelet
udang dapat menyamai pemberian pakan berupa pakan
yang belum diproses.

Tabel 2. Komposisi proksimat pakan pelet untuk krablet
kepiting bakau (% bahan kering)

Nutrien Nilai (%)

Protein 46.9
Lemak 9.1
Serat kasar 2.3
Abu 10.9
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 30.8
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Tingkat sintasan kepiting bakau yang diperoleh
selama pendederan relatif sama antara krablet yang
diberi pakan pelet (29 ekor) dan yang diberi pakan
rebon (30 ekor) yaitu sekitar 58%-60% (Tabel 4). Hal
ini juga menunjukkan bahwa pakan pelet tersebut sama
baiknya dengan rebon dalam menunjang
keberlangsungan hidup benih kepiting tersebut. Salah
satu problem utama dalam pemeliharaan kepiting
bakau adalah sifat kanibalismenya yang sangat tinggi
(Ngoc et al., 2007; Rodriguez, 2007; Usman et al., 2016;
Kamaruddin et al., 2016). Kematian krablet yang terjadi
selama pendederan (> 90%) umumnya disebabkan
karena terjadinya kanibalisme antar krablet. Krablet
yang baru moulting menjadi sasaran empuk bagi krablet
lainnya. Sifat kanibalisme ini juga dipicu oleh adanya
variasi ukuran yang cukup lebar antara individu krablet
dalam satu wadah budidaya meskipun telah diberi shel-

ter. Oleh karena itu, perlu dilakukan grading
(pengelompokan ukuran) krablet setiap minggu untuk
meminimalkan terjadinya kanibalisme.

Tinggi dan rendahnya tingkat sintasan biota
peliharaan dapat dipengaruhi oleh kondisi suatu
perairan atau faktor lainnya. Tang et al. (2009)
menyatakan mortalitas atau berkurangnya biomassa
dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu karena faktor
alam dan faktor penangkapan. Selama masa
pemeliharaan dengan pemberian pakan buatan,
kepiting yang mati disebabkan oleh faktor kanibal pada
saat pergantian kulit. Pemeliharaan krablet kepiting
dalam bak dilengkapi dengan shelter untuk mengurangi
tingkat kanibal. Selama masa pemeliharaan lima
minggu, tingkat sintasan krablet kepiting bakau dapat
dilihat pada Tabel 5.

Gambar 1. Penimbangan benih kepiting (a); benih kepiting yang diberi
pakan buatan (b)

Tabel 3. Pertumbuhan krablet kepiting bakau (g/ekor) selama lima
minggu pemeliharaan

T-0 T-1 T-2 T-3 T-4 T-5

Pakan pelet 0.039 0.179 0.361 0.749 1.210 1.828

Rebon 0.039 0.177 0.369 0.671 1.200 1.843

Jenis
pakan

Waktu pemeliharaan (minggu)

T-0 T-1 T-2 T-3 T-4 T-5

Pakan pelet 50 48 46 40 35 29
Rebon 50 46 43 39 31 30

Jenis
pakan

Waktu pemeliharaan (minggu)

Tabel 4. Tingkat sintasan krablet kepiting bakau (%)
selama lima minggu pemeliharaan

A B
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Tabel 5. Nilai kisaran kualitas air selama pemeliharaan
krablet kepiting bakau

Buatan Rebon

Salinitas (ppt) 26-30 26-30
Suhu (°C) 24.7-28.4 25.0-28.3
pH 7.5-7.7 7.5-7.9
Oksigen terlarut (mg/L) 4.21-4.91 4.50-5.10

Perlakuan (dosis pakan)Peubah
kualitas air

Nilai kualitas air yang diperoleh pada kegiatan ini
masih berada dalam kisaran yang dilaporkan oleh
Cholik (2005), suhu ideal untuk kepiting bakau adalah
sebesar 25°C-30°C. pH yang optimum untuk kepiting
bakau adalah berkisar 7,5-8,5 dan oksigen terlarut
minimum 3,0 mg/L sudah cukup mendukung kehidupan
organisme perairan secara normal (Rusdi & Hanafi,
2008). Juwana (2004) menyatakan bahwa pada pH air
6,5 kepiting masih dapat hidup dan tumbuh.

KESIMPULAN

Pakan buatan yang diformulasi menggunakan bahan
baku lokal memberikan pertumbuhan dan sintasan
krablet (benih) kepiting bakau sama dengan yang
diberi pakan rebon. Pakan buatan tersebut dapat
menggantikan penggunaan pakan rebon dalam
pendederan krablet kepiting bakau.
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